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ABSTRAK 

HUBUNGAN KEPATUHAN PASIEN TUBERKULOSIS TERHADAP 

HASIL TERAPI DI RSUP PERSAHABATAN 

 
CICI APRIYEGA 

1704015133 

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri 

Mycobacterium tuberculosis yang menyerang organ paru-paru 80% dan di luar 

organ paru 20%. Sampai saat ini TB masih menjadi perhatian dunia dan belum ada 

satu negara pun di dunia yang bebas dari TB. Kepatuhan pasien dalam menjalani 

pengobatan TB paru merupakan faktor utama untuk mendapatkan hasil pengobatan 

yang maksimal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan 

pasien dalam menjalani terhadap hasil pengobatan yang dilakukan oleh pasien TB 

paru maka dilakukan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross 

sectional untuk mengidentifikasi serta menganalisis determinan kepatuhan pasien 

dalam menjalani pengobatan TB Paru. Pengukuran kepatuhan dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner MMAS-8 (Morisky Medication Adherence Scale) dan 

kemudian dianalisis menggunakan SPSS 24. Responden dalam penelitian sejumlah 

138 pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pasien dengan tingkat patuh tinggi sejumlah 97 orang 

(70,3%), sedangkan untuk tingkat sedang sejumlah 12 orang (8,7%) dan untuk 

tingkat rendah yaitu 29 orang (21%). Hasil uji chi square didapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan pasien dengan hasil terapi TB 

paru, baik pada hasil rontgen mendapatkan nilai (P<0,05) dan juga pada uji sputum 

mendapatkan nilai (P<0,05). 
 

Kata kunci: Tuberkulosis, kepatuhan, hasil terapi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh 

bakteri Mycobacterium tuberculosis yang menyerang organ paru-paru 80% dan di 

luar organ paru 20%. Sampai saat ini tuberkulosis masih menjadi perhatian dunia, 

dan belum ada satu negara pun di dunia yang bebas dari TB. Jumlah angka 

kesakitan dan kematian yang disebabkan oleh penyakit ini masih tinggi (Kemenkes 

RI, 2018). Selain itu, data World Health Organization tahun 2018 menunjukkan 

bahwa tahun 2016 terdapat 10,4 juta kasus TB Paru di dunia, 56% kasus TB Paru 

berada di India, Indonesia, Cina, Filipina, dan Pakistan. Tahun 2016, sekitar 1,3 juta 

orang di dunia meninggal karena TB Paru Sedangkan di Indonesia tahun 2016 

terdapat 298 ribu penemuan kasus TB Paru dan 156 ribu penemuan kasus Basil 

Tahan Asam (BTA) Positif berdasarkan hasil cakupan penemuan kasus penyakit TB 

Paru (WHO, 2018). 

Tuberkulosis (TB) masih merupakan masalah kesehatan yang signifikan di 

Indonesia. Indonesia adalah salah satu dari beberapa negara dengan beban TB 

tertinggi di dunia. Faktor-faktor seperti kepadatan penduduk, kurangnya akses ke 

layanan kesehatan yang memadai, resistensi obat, dan status ekonomi yang rendah 

memainkan peran dalam penyebaran TB di Indonesia. Pemerintah Indonesia telah 

melakukan berbagai upaya untuk mengatasi masalah TB, termasuk program 

pemerintah yang disebut Program Pengendalian Tuberkulosis Nasional. Program 

ini bertujuan untuk meningkatkan deteksi, diagnosis, dan pengobatan TB, serta 

mempromosikan praktik hidup sehat untuk mencegah penyebaran penyakit. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh WHO di seluruh dunia. 

5,6 juta laki-laki, 3,2 juta perempuan dan 1,2 juta anak. TB hadir di semua negara 

dan kelompok umur. Secara keseluruhan 90% penderita TB adalah orang dewasa 

(≥ 15 tahun), 9% orang hidup dengan HIV (72% di Afrika) dan dua per tiga lainnya 

tersebar di beberapa negara yaitu India 27%, Tiongkok 9%, Indonesia 8%, Filipina 

6%, Nigeria 4%, Bangladesh 4%, Afrika Selatan 3% (WHO, 2009). Angka 

notifikasi kasus di Indonesia pada tahun 2017 mencapai 161 per 100.000 penduduk, 
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sedangkan untuk notifikasi kasus TB dengan HIV pada tahun 2017 mencapai 

1,85%. Menurut Paralambang (2021), tingginya angka TB di Indonesia dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, mulai dari kebersihan, polusi, dan konsumsi makanan. 

Dalam proses pengobatan penyakit TB, kepatuhan pasien sangatlah vital 

dalam pengendalian dan penyembuhan penyakit ini. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat kepatuhan pasien TB diantaranya adalah biaya transport, 

jarak rumah ke pelayanan kesehatan, dukungan  sosial, dan jumlah obat yang 

diminum. Faktor yang mempengaruhi kepatuhan yang dominan yaitu faktor 

dukungan petugas kesehatan yang memberikan informasi tentang pengobatan yang 

dijalani pasien. 

Dampak dari penggunaan obat diantaranya timbul efek samping obat yang 

dapat merugikan pasien, membengkaknya biaya pengobatan dan rumah sakit, serta 

terjadinya resistensi terhadap obat tertentu. Akan tetapi, kepatuhan dalam 

pengobatan TB paru pada fase intensif merupakan hal penting untuk dianalisis yang 

merupakan pengendalian penyakit ini. Pada fase intensif pasien yang menular 

dalam waktu dua minggu menjadi tidak menular dengan pengobatan yang teratur 

(Rahmania et al., 2019). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Andriati & Sudrajat (2020) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepatuhan pasien dengan 

pengetahuan, efek samping Obat Anti Tuberkulosis (OAT), jarang tempat tinggal 

peran PMO dan peran kesehatan dengan kepatuhan terapi OAT Kombinasi Dosis 

Tetap (KDT) dengan nilai P< 0,05. 

Lebih lanjut, penelitian yang pernah dilakukan oleh Sabiti (2021) 

mendapatkan hasil bahwa dari total 19 responden pasien TB fase intensif, terdapat 

17 pasien patuh dan 2 pasien tidak patuh. Hasil pemeriksaan BTA menunjukkan 

bahwa seluruh responden negatif di bulan ke-2 dan berat badan seluruh responden 

naik. Berdasarkan penelitian Sabiti (2019) ini, dapat disimpulkan bahwa pasien TB 

fase intensif di Puskesmas Bandarharjo memiliki kepatuhan rata-rata 91,8±14,5 

yaitu 17 dari 19 responden dinyatakan patuh, dan seluruh responden mendapat hasil 

BTA negatif dan kenaikan berat badan naik pada akhir fase intensif. 

Namun, penelitian yang pernah dilakukan oleh Setyowati dan Emil (2021) 

mendapatkan hasil penelitian bahwa tidak terdapat hubungan antara kepatuhan 

HUBUNGAN KEPATUHAN PASIEN TUBERKULOSIS TERHADAP HASIL TERAPI DI RSUP PERSAHABATAN..., CICI APRIYEGA, FFS UHAMKA, 2024



3  

pasien TB paru dengan jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Penelitian 

Setyowati dan Emil (2021) ini mengindikasikan bahwa tidak semua aspek dapat 

memengaruhi kepatuhan pasien dalam melakukan pengobatan TB paru sehingga 

menyisakan gap untuk penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas. 

Berdasarkan data yang dihimpun dari KEMENKES pada tahun 2018, 

terdapat 32.570 atau sekitar 0,3% dari total penduduk DKI Jakarta yang mengidap 

penyakit TB. Data tersebut merepresentasikan bahwa penyakit TB cukup banyak 

diidap oleh masyarakat ibu kota. Salah satu rumah sakit yang banyak menangangi 

kasus penyakit TB adalah Rumah Sakit Umum Persahabatan yang terletak di jalan 

Persahabatan Raya No.1 Jakarta Timur. 

Rumah Sakit Umum Persahabatan (RSUP Persahabatan) merupakan 

Rumah Sakit umum pemerintah kelas A atau Rumah Sakit pusat yang menerima 

pasien rawat inap maupun rawat jalan baik pasien umum maupun Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) kesehatan. Berdasarkan survey pra- 

penelitian yang tellah dilakukan di RSUP Persahabatan, diketahui bahwa pada 

tahun 2009 RSUP Persahabatan dapat mengobati 100 pasien TB paru dengan hasil 

cukup baik, yaitu menyentuh angka konversi mencapai 70 % sehingga 

menggambarkan probabilitas keberhasilan pengobatan tuberkulosis (RSUP 

Persahabatan, 2022). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa dalam 

pengukuran tingkat kepatuhan pasien dapat dilakukan dengan menggunakan pill- 

count, MARS, ataupun MMAS-8. Penelitian ini menggunakan kuesoner MMAS-8 

dari Morisky karena dapat mengidentifikasi hambatan dari ketidakpatuhan pasien, 

mudah dalam melakukan penilaian, serta dapat digunakan untuk penelitian kronis 

seperti TB paru (Sinuraya, 2018). 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penting untuk 

peninjauan lebih lanjut secara ilmiah dan empiris guna melihat hubungan kepatuhan 

pasien terhadap terapi tuberkulosis di RSUP Persahabatan dengan menggunakan 

kuisoner MMAS-8. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitianini 

adalah: apakah terdapat hubungan kepatuhan minum obat terhadap hasil terapi pada 
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pasien tuberkulosis di RSUP Persahabatan. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kepatuhan minum 

obat terhadap hasil terapi pada pasien TB di RSUP Persahabatan. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Untuk para peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien TB Paru sehingga para 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan studi lebih lanjut untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor tersebut, seperti faktor sosial, ekonomi, dan 

psikologis. Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

dalam merancang metodologi penelitian yang lebih baik. Aspek-aspek 

seperti desain penelitian, alat ukur kepatuhan, dan teknik analisis data dapat 

ditingkatkan berdasarkan temuan dan rekomendasi dari penelitian ini. 

2. Untuk ilmu pengetahuan, penelitian ini berpotensi memperdalam 

pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien 

terhadap terapi tuberkulosis dan menyediakan data empiris mengenai 

bagaimana kepatuhan terhadap terapi dapat mempengaruhi hasil 

pengobatan tuberkulosis, termasuk tingkat kesembuhan dan resistensi obat. 

Selain itu, untuk kepentingan ilmu pengetahuan, penelitian ini bisa 

mendukung atau mengembangkan teori-teori yang ada mengenai kepatuhan 

pasien dalam konteks penyakit TB, serta dapat digunakan untuk 

mengembangkan model intervensi baru yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kepatuhan pasien. 

3. Untuk RSUP Persahabatan, hasil penelitian dapat digunakan untuk 

menyesuaikan dan memperbaiki protokol pengobatan dan manajemen 

pasien tuberkulosis, berdasarkan temuan empiris tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan dan hasil terapi. Penelitian ini akan menghasilkan 

basis data yang berharga mengenai profil pasien tuberkulosis dan faktor- 

faktor yang mempengaruhi kepatuhan mereka. Data ini bisa digunakan 

untuk penelitian lebih lanjut dan pengembangan kebijakan internal rumah 

sakit. 
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